ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Keanekaragaman Morfologi Basidiomycota di
Kawasan Wisata Air Terjun Dholo Kabupaten Kediri sebagai Media Belajar
berupa Booklet” ini ditulis oleh Asnik Khuroidah, NIM 12208173006, dengan
dosen pembimbing Muhammad Igbal Filayani M. Si.

Kata kunci: Keanekaragaman, Morfologi Basidiomycota, dan Booklet.

Kawasan Wisata Air Terjun Dholo merupakan kawasan air terjun yang
terletak di Jugo, Mojo, Kediri, Jawa Timur yang memiliki keanekaragaman jamur
khususnya Basidiomycota. Berbagai macam hasil penelitian jamur makroskopis
sudah banyak dilakukan namun masih kurang lengkap terkait buku, deskriptor,
dan gambar keanekaragaman morfologi Basidiomycota sehingga apabila
digunakan sebagai rujukan identifikasi dalam pembelajaran luring ataupun daring
secara online pada masa pandemi masih kurang. Analisis kebutuhan yang
diberikan kepada mahasiswa Tadris Biologi menujukkan masih kurangnya
pengetahuan mengenai keanekaragaman morfologi Basidiomycota sehingga
diperlukan adanya sumber belajar pendukung berupa media belajar Booklet yang
didesain semenarik mungkin untuk menarik perhatian agar memberikan
pengetahuan sehingga dapat menunjang pembelajaran.

Dalam penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu 1) untuk mendeskripsikan
keanekaragaman morfologi Basidiomycota yang ditemukan di Kawasan Air
Terjun Dholo Kabupaten Kediri, 2) mendeskripsikan kelayakan pengembangan
booklet hasil dari keanekaragaman morfologi Basidiomycota di Kawasan Air
Terjun Dholo Kabupaten Kediri melalui validasi ahli media, ahli materi, serta
penilaian keterbacaan oleh subjek uji coba.

Penelitian ini menggunakan penelitian campuran terdiri atas penelitian
kualitatif dan penelitian pengembangan R&D (Research and Development).
Metode penelitian yang digunakan meliputi 1) penelitian kualitatif menggunakan
metode observasi, dokumentasi, dan studi literatur, 2) penelitian R&D
menggunakan model pengembangan ADDIE namun hanya sampai pada tahap
Analisis  (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation) penilaian keterbacaan kepada subjek uji coba
(reponden).

Hasil penelitian ini meliputi 1) tahap | ditemukan 12 jenis Basidiomycota
yang terdiri atas 12 spesies, 11 marga, sembilan keluarga, empat bangsa, dan satu
subkelas. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan tiga ketinggian tempat yang
berbeda dan diperoleh hasil, a) area Il pada ketinggian 1186-1259 meter dpl
ditemukan Panellus stipticus (Bull.) P.Karst dengan nilai persentase sebesar 94%,
Microporus affinis (Blume & T.Nees Kuntze) 4%, dan Neoantrodia serialis (Fr.)
Audet 2%, b) area 1l pada ketinggian 1113-1186 meter dpl ditemukan Microporus
affinis (Blume & T.Nees Kuntze) 72%, Trametes ochracea (Pers.) Gilb. &
Ryvarden 26%, Lycoperdon perlatum Pers. 1% dan Phlebia radiata Fr. 1%, dan
c) area | pada ketinggian 1039-1113 meter dpl ditemukan Crepidotus mollis
(Schaeff.) Staude 72%, Fomitopsis pinicola Sw. P.Karst 10%, Aureoboletus
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innixus (Frost) Halling 7%, Lactarius delicious (L.) Gray 7%, dan Entoloma
serrulata (Fr.) Hesler 4%, sehingga Basidiomycota di kawasan ini
beranekaragam. 2) Hasil data penelitian tahap | dikemas menjadi sebuah produk
berupa media belajar booklet keanekaragaman morfologi Basidiomycota dengan
perolehan nilai uji kelayakan media belajar boklet oleh ahli materi 86,6%
(81%<NP<100%) dengan kategori sangat layak, ahli media 73% (62%<NP<81%)
dengan kategori layak dan penilaian keterbacaan oleh subjek uji coba mahasiswa
Tadris Biologi penempuh Mata Kuliah Cryptogamae diperoleh nilai sebesar
90,86% (81%=<NP<100%) dengan kategori sangat valid.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Morphological Diversity of Basidiomycota in the
Dholo Waterfall Tourism Area, Kediri Regency as a Learning Media in the form
of Booklets” was written by Asnik Khuroidah, NIM 12208173006, with advisor
Muhammad Igbal Filayani M. Si.

Keywords: Biodiversity, Morphological Basidiomycota, and Booklet.

Dholo Waterfall Tourism Area is a waterfall area located in Jugo, Mojo,
Kediri, East Java which has a diversity of mushrooms, especially Basidiomycota.
Various kinds of macroscopic mushroom research results have been carried out
but are still incomplete regarding books, descriptors, and pictures of
morphological diversity of Basidiomycota so that when used as an identification
reference in offline or online learning during a pandemic it is still lacking. The
needs analysis given to Biology Tadris students shows that there is still a lack of
knowledge about the morphological diversity of Basidiomycota so that it is
necessary to have a supporting learning resource in the form of a booklet learning
media that is designed as attractive as possible to attract attention to provide
knowledge so that it can support learning.

This study has two objectives, namely 1) to describe the diversity of
Basidiomycota found in the Dholo Waterfall area, Kediri Regency, 2) to describe
the feasibility of developing a booklet resulting from the study of Basidiomycota
diversity in the Dholo Waterfall area, Kediri Regency through validation of media
experts, material experts, lecturers supervisors, as well as an assessment of
readability by test subjects. The benefits of the research are 1) to facilitate class X
students and students of the Biology Study Program as a supporting learning
resource, 2) to increase the knowledge of the general public as contextual
knowledge of nature.

This research uses mixed research consisting of qualitative research and
R&D development research (Research and Development). The research methods
used include 1) qualitative research using observation, documentation, and
literature studies, 2) R&D research using the ADDIE development model but only
at the Analysis, Design, Development, Implementation stages. ) to test subjects
(respondents) on a small scale (small groups).

The results of this study include 1) Phase | found 12 species of
Basidiomycota consisting of 12 species, 11 genera, nine families, four nations,
and one subclass. This research was carried out based on three different altitudes
and the results obtained, a) area Il at an altitude of 1186-1259 meters above sea
level found Panellus stipticus (Bull.) P.Karst with a percentage value of 94%,
Microporus affinis 4%, and Neoantrodia serialis 2%, b) area Il at an altitude of
1113-1186 meters above sea level found Microporus affinis (Blume & T.Nees
Kuntze) 72%, Trametes ochracea (Pers.) Gilb. & Ryvarden 26%, Lycoperdon
perlatum 1% and Phlebia radiata Fr. 1%, and c) area | at an altitude of 1039-1113
meters above sea level found Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude 72%,
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Fomitopsis pinicola Sw. P.Karst 10%, Aureoboletus innixus (Frost) Halling 7%,
Lactarius delicious (L.) Gray 7%, and Entoloma serrulata (Fr.) Hesler 4%, so the
Basidiomycota in this area are diverse. 2) The results of the first phase of the
research data were packaged into a product in the form of a Basidiomycota
diversity booklet learning media with the acquisition of a booklet learning media
feasibility test score by material experts 86.6% (81% NP 100%) with a very
feasible category, media experts 73% (62 % NP 81%) in the appropriate category
and the test subject by class X students, Biology Tadris students taking
Cryptogamae courses, and the general public obtained a score of 90.86% (81%
NP 100%) in the very feasible category.
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